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MOTTO 

 

 وَ مَنْ يتََّقِ اللهَ يجَْعَل لَّهُ مِنْ أمَْرِهِ يسُْرًا

“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 

menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.” 

(QS. Ath-Thalaq : 4) 
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ABSTRAK 

Aktivitas sosial keagamaan merupakan suatu kegiatan yang sangat diperlukan 

bagi remaja, karena remaja merupakan generasi penerus baik di masyarakat, 

bangsa maupun negara, oleh karenanya remaja harus memiliki pengetahuan 

keagamaan agar dapat tercipta generasi yang berakhlak mulia. Di lingkungan 

Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar aktivitas sosial 

keagamaan remaja didukung oleh adanya organisasi remaja masjid, akan tetapi 

pada saat ini aktivitas sosial keagamaan remaja masjid lebih dilakukan oleh 

remaja putri dan masih terlihat kurang berjalan, dan hal ini dapat dilihat dari 

minimnya aktivitas sosial keagamaan remaja masjid yang dilakukan di Desa 

Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, sehingga penulis ingin 

mengetahui apa kendala yang dialami remaja masjid dalam aktivitas sosial 

keagamaan. Oleh karenanya, penulis mengangkat judul penelitian ini yaitu 

Aktivitas Sosial Keagamaan Remaja Masjid Di Desa Petapahan Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar dengan rumusan masalah yaitu bagaimana aktivitas 

sosial keagamaan remaja masjid di Desa Petapahan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar serta kendala-kendala yang dialami remaja masjid dalam 

aktivitas sosial keagamaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dan adapun hasil dari penelitian aktivitas sosial keagamaan remaja 

masjid di Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar kurang berjalan 

karena minimnya aktivitas sosial keagamaan remaja masjid yang dilakukan di 

lingkungan Desa Petapahan. Dan, adapun kendala yang dialami remaja masjid 

dalam aktivitas sosial keagamaan di Desa Petapahan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar yaitu karena remaja yang aktif dalam aktivitas sosial 

keagamaan sudah mulai banyak yang bekerja sehingga sulit mengajak remaja 

untuk dapat mengikuti aktivitas sosial keagamaan dan minimnya koordinator 

dalam bidang aktivitas sosial keagamaan. 

Kata kunci : Aktivitas, keagamaan, remaja masjid dan sosial. 
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ABSTRACT 

Socio religious activity is an activity that is indispensable for adolescents, 

because adolescenets are the next generation in society, nation and state, 

therefore adolescents must have religious knowledge in order to create a 

generation of noble charater. In the Village of Petapahan, Tapung District, 

Kampar Regency, the socio religious activities of teenagers are supported by the 

youth mosque organization, but at this time the socio religious activities of 

teenagers are mostly carried out by young woman and it still looks less running, 

and this can be seen from the lack of youth religious social activities. Women who 

were carried out in the Petapahan Village, Tapung Dictrict, Kampar Regency. 

Therefore, the authors raised the title of this research, namely the Religious 

Social Activities of Young Women in the Village Petapahan, Tapung Distric, 

Kampar Regency with the formulation for the problem, namely how the religious 

social activities of young women in Petapahan Village, Tapung District, Kampar 

Regency and the obstacles experienced by young women in socio reeligious 

activities. This study uses a qualitative descriptive approach with data collection 

techniques, namely interviews, observation and documentation. And as for the 

results of this research  the socio religious activities of young women in 

Petapahan Village, Tapung District, Kampar Regency were not running well 

because of the lack of socio religious activities of young women carried out in the 

Petapahan Village environment. And, as for the obstacles experience by young 

women in socio religious activities in Petapahan Village, Tapung District, 

Kampar Regency namely because teenagers who are active in socio religious 

activities have started to work a lot so it is difficult to invite teenagers to be able 

to take part in socio religious activities and the lack of coordination in the field of 

socio religious activities. 

Keywords : activities, religion, mosque youth and social. 
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ملخصال  

فٙ نًشاْقٍٛ ْى انجٛم انقبدو ا لاءٌنهًشاْقٍٛ , لا غُٗ عُّ انُشبط الاجزًبعٙ ٔ انذُٚٙ ْٕ َشبط 

يٍ ذُٚٛخ يٍ أجم خهق جٛم انًعشفخ ان, نزانك ٚجت أٌ ٚكٌٕ نذٖ انًشاْقٍٛ انًجزًع ٔ الأيخ ٔانذٔنخ

ٚزى دعى الأَشطخ , يُطقخ ربثَٕخ, يُطقخ كبيجبسسٚجُسٙ, انُجٛهخ. فٙ قشٚخ ثٛزبثبْبٌ شخصٛخان

نشجبة, ٔنكٍ فٙ ْزا انٕقذ, ٚزى رُفٛز الأَشطخ الاجزًبعٛخ ٔانذُٚٛخ نهًشاْقٍٛ يٍ قجم يُظًخ يسجذ ا

زًبعٛخ ٔانذُٚٛخ نهًشاْقٍٛ فٙ انغبنت يٍ قجم انشجبة ٔلا رزال رجذٔ أقم. انجش٘, ًٔٚكٍ الاج

يلاحظخ رنك يٍ قهخ الأَشطخ الاجزًبعٛخ انذُٚٛخ نهشجبة, انُسبء انلائٙ رى رُفٛزْب فٙ قشٚخ ثٛزبثبْبٌ, 

إنفٌٕ عُٕاٌ ْزا انجحث, أ٘ الأَشطخ الاجزًبعٛخ نزانك أثبس انً يقبطعخ ربثَٕخ. سٚجُسٙ كبيجبس.

انذُٚٛخ نهشجبد فٙ قشٚخ ثٛزبثبْبٌ, يقبطعخ ربثَٕخ, كبيجبس سٚجُسٙ يع صٛبغخ انًشكهخ, ٔ ْٙ كٛفٛخ 

انذُٚٛخ نهشجبة فٙ قشٚخ ثٛزبثبْبٌ, يقبطعخ ربثَٕخ, كبيجبس سٚجُسٙ ٔانعقجبد  انلأَشطخ الاجزًبعٛخ

انشجبد فٙ انًجزًع الأَشطخ انذُٚٛخ. رسزحذو ْزِ انذساسخ َٓجبً ٔصفٛبً َٕعٛبً يع  انزٙ رٕاجٓٓب

ئج ْزِ انذساسخ, فبءٌ رقُٛبد جًع انجٛبَبد, ْٔٙ انًقبثلاد ٔانًلاحظخ ٔانزٕثٛق. ٔفًٛب ٚزعهق ثُزب

يُطقخ ربثَٕخ, يقبطعخ كبيجبس سٚجُسٙ نى  ,ثبد فٙ قشٚخ ثٛزبثبْبٌبالأَشطخ الاجزًبعٛخ ٔانذُٚٛخ نهش

ثٛئخ قشٚخ الافزقبس انٗ الأَشطخ الاجزًبعٛخ ٔانذُٚٛخ نهشبثبد فٙ ثسجت  ثشكم جٛذركٍ رعًم 

ثٛزبثبْبٌ. ٔ فًٛب ٚزعهق ثبنعقجبد انزٙ رٕاجٓٓب انشبثبرفٙ الاَشطخ الاجزًبعٛخ ٔانذُٚٛخ فٙ قشٚخ 

ٔرحذٚذاً لأٌ انًشاْقٍٛ انُبشطٍٛ فٙ الأَشطخ الاجزًبعٛخ ثٛزبثبْبٌ, يُطقخ ربثَٕخ, كبيجبس سٚجُسٙ, 

نزنك. ركٌٕ قبدسح عهٗ انًشبسكخ  كثٛشاً, نزنك يٍ انصعت دعٕح انًشاْقٍٛانعًم  فٙ ثذؤٔأانذُٚٛخ 

 فٙ الأَشطخ الاجزًبعٛخ ٔانذُٚٛخ ٔ عذو انزُسٛق فٙ يجبل الأَشطخ الاجزًبعٛخ انذُٚٛخ. 

 

ٔ الاجزًبعٛخ ,  انذُٚٛخ , شجبة انًسجذانكهًبد انًفزب حٛخ : الأَشطخ  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Agama sudah menjadi bagian yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Dan, agama juga memberikan nilai-nilai kehidupan bagi manusia 

sehingga dapat membawa pengaruh yang besar dalam kehidupan sosial. Oleh 

karenanya, pemahaman mengenai agama juga harus selalu dipelajari dan 

dipahami serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Aktivitas sosial keagamaan memiliki peranan yang sangat penting 

dalam pembentukan diri seseorang, terutama bagi remaja yang nantinya akan 

menjadi generasi penerus bangsa. Aktivitas sosial keagamaan remaja sangat 

diperlukan dalam suatu masyarakat sebagai upaya peningkatan pengetahuan 

mengenai ilmu pendidikan Islam, serta dapat memperkuat hubungan 

sosialisasi antar masyarakat atau pendidikan sosial. Pendidikan sosial 

memiliki tujuan agar manusia dapat terbiasa menjalankan perilaku sosial yang 

utama, dasar-dasar kejiwaan yang mulia dan bersumber pada akidah islamiyah 

yang kekal dan kesadaran iman yang mendalam agar ditengah-tengah 

masyarakat nanti mampu bergaul dan berperilaku sosial dengan baik, memiliki 

keseimbangan akal yang matang dan tindakan yang bijaksana.
1
 

Remaja tidak dapat dikatakan sebagai anak-anak, dan remaja juga tidak 

dapat dikatakan sebagai orang yang sudah dewasa. Akan tetapi, remaja dapat 

dikatakan sebagai masa peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. 

Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam 

masyarakat dewasa, bahkan dirinya berada dibawah tingkat orang yang lebih 

tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.
2
  

Remaja juga merupakan suatu tingkatan dimana seseorang itu memiliki 

suatu daya kreativitas yang tinggi. Daya pemikiran remaja yang luas serta 

positif mengenai aktivitas sosial keagamaan, dapat mengajak masyarakat 

                                                           
1
 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Sosial Anak, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1996), 

hlm. 435.  
2
 Shoffa Saifillah Al-Faruq dan Sukatin, Psikologi Perkembangan, (CV BUDI UTAMA: 

Yogyakarta, 2020), Cet. I, hlm. 170. 
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untuk mengikuti aktivitas-aktivitas sosial keagamaan yang diadakan. Seperti 

mengajak masyarakat untuk mengikutkan anak-anaknya dalam perlombaan 

yang berbasis keagamaan. Dengan begitu, para orang tua dan anak akan ikut 

serta dalam acara sosial keagamaan. Oleh karenanya, remaja memiliki peran 

yang cukup penting dalam suatu masyarakat, dengan adanya keterlibatan 

remaja dalam aktivitas masyarakat terutama dalam aktivitas sosial keagamaan 

masyarakat muslim, maka akan menjadi sebuah contoh yang baik bagi 

generasi penerus setelahnya nanti.  

Remaja mengalami perubahan bentuk badan, sikap, cara berfikir dan 

bertindak remaja dianggap bukan lagi anak-anak tetapi mereka juga belum 

dikatakan manusia dewasa yang memiliki kematangan pikiran dalam 

pertumbuhan dan perkembangan. Kehidupan perasaan dan emosi remaja 

mengalami masa-masa perubahan tingkah laku dan pola pikir.
3
  Selain 

memiliki daya kreativitas yang tinggi, remaja juga memiliki pola pikir yang 

berubah-ubah dengan berdasarkan pada pengaruh bentuk pola pikir 

lingkungan sekitarnya atau lingkungan sehari-harinya. Apalagi dengan adanya 

perkembangan zaman yang semakin modern yang juga dapat membuat remaja 

terkena imbas dari perkembangan zaman. Banyak remaja yang terkena 

pengaruh negatif, akan tetapi banyak juga remaja yang terpengaruh oleh 

lingkungan yang positif. Dalam mencari kesibukan dengan mengikuti 

aktivitas-aktivitas yang baik, seperti mengikuti aktivitas sosial keagamaan 

merupakan suatu hal yang positif bagi remaja.  

Masa remaja menurut Zakiyah Daradjat adalah masa seseorang 

menghadapi kegoncangan. Dalam kondisi jiwa yang penuh kegoncangan besar 

ataupun kecil, agama memiliki peranan penting dalam kehidupan remaja. 

Maka para remaja perlu mengisi jiwa moralitas sehingga tidak terjerumus 

kepada hal-hal yang negatif dan merugikan diri mereka sendiri.
4
  

 

 
                                                           

3
 Shilphy A. Octavia. Motivasi Belajar dalam perkembangan Remaja, (CV Budi Utama: 

Jakarta, 2020), Cet. I, hlm. 6 
4
 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 2005), hlm. 25.  
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Aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan oleh remaja dapat membuat 

remaja bersemangat dalam membangun sebuah organisasi agar aktivitas sosial 

keagamaan tersebut dapat terus berjalan. Dengan berdirinya sebuah organisasi 

remaja, maka dapat menjadikan sebuah tempat bagi remaja untuk dapat terus 

belajar melakukan hal-hal yang positif, dan dengan begitu maka remaja akan 

mendapatkan pengalaman yang baik dalam hidupnya. Selain itu, remaja juga 

membutuhkan bimbingan serta dorongan dari masyarakat dan tokoh agama 

agar dapat tercipta semangat remaja dalam membangun organisasi guna 

berjalannya aktivitas sosial keagamaan di lingkungan masyarakat. 

Remaja harus memiliki hubungan yang baik dengan lingkungan 

masyarakat sekitar. Dan, bimbingan dari masyarakat mengenai pengembangan 

ilmu keagamaan juga sangat diperlukan demi terciptanya generasi penerus 

bangsa yang berakhlak mulia dan menjalankan aktivitas sesuai dengan ajaran 

Islam. Contohnya seperti kelompok atau organisasi remaja masjid yang dapat 

membantu jalannya aktivitas sosial keagamaan, mereka memiliki peran yang 

penting terutama dalam pembinaan remaja dalam mensosialisasikan nilai-nilai 

Islam kepada remaja serta pada lingkungan sekitar sehingga dapat diwujudkan 

dalam kehidupan nyata di dalam suatu masyarakat.  

Remaja masjid menjadi organisasi atau ruang yang sangat positif  

dalam pengembangan kepribadian seorang remaja.
5
 Aktivitas sosial 

keagamaan remaja di lingkungan Desa Petapahan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar didukung oleh adanya organisasi remaja masjid yang 

sudah dibentuk pada tanggal 21 Januari 2021 yang terbukti dengan adanya 

surat keputusan Nomor : 014 – Kep/NI-PTH/I/2021 tentang susunan pengurus 

remaja Islam masjid (RISMA) Masjid Nurul Iman masa khidmat 2021/2022. 

Organisasi tersebut dibentuk agar remaja masjid dapat 

mensosialisasikan nilai-nilai Islam kepada lingkungan sekitarnya serta agar 

dapat membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan taat pada perintah Allah 

SWT. Akan tetapi pada masa sekarang ini aktivitas sosial keagamaan remaja 

                                                           
5
 Suciati, Rekrutmen Remaja Masjid Berbasis Pemasaran Sosial, (Grersik : CV. Jendela 

Sastra Indonesia Press, 2021), Cet. I, hlm. 7.  
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masjid di Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar tampak 

kurang berjalan. Hal ini dapat dilihat dari minimnya aktivitas sosial 

keagamaan remaja masjid dan lebih dilakukan oleh remaja putri di lingkungan 

masyarakat Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Oleh 

karenanya, peneliti ingin mengetahui kendala-kendala yang dialami remaja 

masjid dalam melakukan aktivitas sosial keagamaan.  

Maka dengan melihat fenomena dengan berdasarkan latar belakang 

diatas penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang aktivitas sosial 

keagamaan remaja masjid di Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar.  

B. Penegasan Istilah 

1. Aktivitas sosial keagamaan 

Aktivitas sosial keagamaan ialah suatu kegiatan yang berhubungan 

dengan nilai keagamaan yang dilakukan oleh seorang individu di dalam 

lingkungan masyarakatnya. Menurut Mukhlisin dan Nurmala Chintiana 

dalam jurnalnya tentang Pengaruh Kegiatan Sosial Keagamaan terhadap 

Penanggulangan Penyimpangan Perilaku Sosial Remaja di Jombang, 

bahwa aktivitas sosial keagamaan adalah suatu aktivitas atau pekerjaan 

dimana sifat-sifat yang ada didalamnya terdapat dalam agama, atau 

kegiatan yang berhubungan dengan pelaksanaan ajaran agama oleh 

penganut agama tersebut sebagai bentuk kepatuhan dan keyakinan akan 

nilai agama yang dianutnya.
6
  

2. Remaja Masjid 

Remaja masjid adalah suatu organisasi atau wadah kerja sama yang 

dilakukan oleh dua orang remaja muslim atau lebih yang memiliki 

keterkaitan dengan masjid untuk mencapai tujuan bersama.
7
 

 

                                                           
6
 Mukhlisin dan Nurmala Chintiana, Pengaruh Kegiatan Sosial Keagamaan terhadap 

Penanggulangan Penyimpangan Perilaku Sosial Remaja di Jombang, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 
2, N0. 1 (Juni 2018), hlm. 120. 

7
 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 

2005), hlm. 80. 
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C. Identifikasi Masalah 

Dengan melihat latar belakang masalah yang ada, maka penulis memberi 

identifikasi masalahnya yaitu : 

1) Kurangnya interaksi sosial antar remaja dan  masyarakat sekitar. 

2) Minimnya generasi muda yang dapat melakukan aktivitas sesuai dengan 

ajaran syari‟at Islam. 

3) Minimnya pemahaman keagamaan remaja 

4) Mudahnya remaja terpengaruh pada hal-hal yang negatif 

5) Kurangnya rasa kepedulian remaja terhadap perkembangan lingkungan 

masyarakat  

6) Remaja mudah terpengaruh oleh pergaulan bebas 

7) Kurangnya minat remaja dalam aktivitas sosial keagamaan 

8) Kurangnya bentuk kerja sama antara remaja dan masyarakat 

D. Batasan masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dalam pembahasan nantinya, maka 

peneliti memberikan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu apa kendala-

kendala yang dialami remaja masjid dalam aktivitas sosial keagamaan di Desa 

Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

E. Rumusan masalah  

1) Bagaimana aktivitas sosial keagamaan remaja masjid di Desa Petapahan 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar?  

2) Apa saja kendala-kendala yang dialami remaja masjid dalam aktivitas 

sosial keagamaan di Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui aktivitas sosial keagamaan remaja masjid di Desa 

Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

2) Untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami remaja masjid dalam 

aktivitas sosial keagamaan di Desa Petapahan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar 
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Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis 

Dapat memberikan tambahan referensi penelitian dalam bidang 

sosial keagamaan serta tambahan pengetahuan dan pemahaman tentang 

pentingnya aktivitas sosial keagamaan remaja masjid.  

2. Manfaat Penelitian Secara Empiris/Praktis 

Manfaat empiris/praktis dari diadakannya penelitian ini yaitu : 

1) Bagi peneliti, dapat mengetahui aktivitas sosial keagamaan remaja 

masjid serta kendala-kendala yang dihadapi remaja masjid dalam 

aktivitas sosial keagamaan di Desa Petapahan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. 

2) Bagi remaja masjid, dapat meningkatkan kesadaran serta keaktifan 

dalam berbagai bentuk aktivitas sosial keagamaan.  

3) Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan atau pengetahuan 

mengenai aktivitas sosial keagamaan remaja masjid dalam 

masyarakat. 
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BAB II  

KERANGKA TEORETIS  

A. Landasan Teori 

1. Aktivitas Sosial Keagamaan  

Aktivitas sosial keagamaan menurut peneliti ialah suatu aktivitas 

atau kegiatan yang dilakukan didalam kehidupan sosial yang memiliki 

keterkaitan dengan  ajaran agama, dimana seorang individu akan 

mendapatkan banyak pengalaman keagamaan dalam kehidupan 

masyarakat. Aktivitas sosial keagamaan menjadi sebuah aktivitas yang 

sangat penting bagi seorang individu terutama remaja. Remaja dapat  

menjadikan aktivitas sosial keagamaan sebagai wadah untuk mencari 

pengetahuan serta pengalaman keagamaan. Remaja memerlukan banyak 

pengalaman keagamaan untuk dapat menambah wawasan keagamaan serta 

akan menjadi sebuah bekal kehidupan bagi remaja pada masa yang akan 

datang.  

Aktivitas sosial keagamaan yaitu suatu aktivitas atau pekerjaan 

dimana sifat-sifat yang ada didalamnya terdapat dalam agama, atau 

kegiatan yang berhubungan dengan pelaksanaan ajaran agama oleh 

penganut agama tersebut sebagai bentuk kepatuhan dan keyakinan akan 

nilai agama yang dianutnya.
8
 Aktivitas sosial keagamaan terdiri dari tiga 

kata, yaitu aktivitas, sosial dan keagamaan.  

Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan-kegiatan atau bisa juga berarti 

kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan tiap bagian dalam 

tiap suatu organisasi atau lembaga.
9
 Aktivitas merupakan suatu kegiatan  

yang sering dilakukan oleh setiap orang. Banyak hal yang didapat oleh 

seseorang jika ia melakukan berbagai aktivitas, seperti dapat menjaga 

kesehatan tubuh. Aktivitas adalah usaha-usaha yang dikemukakan untuk 

                                                           
8
 Mukhlisin dan Nurmala Chintiana, Pengaruh Kegiatan Sosial Keagamaan terhadap 

Penanggulangan Penyimpangan Perilaku Sosial Remaja di Jombang, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 
2, N0. 1 (Juni 2018), hlm. 120.  

9
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), cet. 3, hlm. 1.  
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melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan 

dan ditetapkan untuk melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang 

diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, ditempat mana 

pelaksanaannya, kapan waktu dimulai dan berakhir, dan bagaimana cara 

yang harus dilaksanakan. 10
  

Kata sosial berasal dari bahasa latin “socius” yang berarti segala 

sesuatu yang lahir, tumbuh dan berkembang dalam kehidupan bersama.
11

 

Jadi kata sosial dapat diartikan sebagai bentuk hubungan interaksi sosial 

yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan masyarakat. Manusia 

pada dasarnya tidak bisa hidup tanpa manusia lainnya untuk dapat 

mencukupi kebutuhannya. Sedangkan keagamaan berasal dari kata dasar 

“agama” yang mendapatkan awalan “ke” dan akhiran “an”. Secara 

etimologi, kata agama  merujuk dari bahasa Sanskerta yang bermakna 

suatu tradisi atau tidak kacau karena berasal dari kata a dan gama. Selain 

itu, agama juga diartikan sebuah kumpulan aturan yang dapat 

mengarahkan manusia dalam arah dan tujuan tertentu yang baik dan 

benar.
12

 Jadi, dengan melihat pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa agama itu merupakan suatu aturan atau tatanan untuk mencegah 

kekacauan dalam kehidupan manusia.  

Menurut peneliti, aktivitas sosial keagamaan merupakan suatu 

kegiatan yang berdasarkan pada sebuah ajaran agama yang dilakukan 

dalam lingkungan sosial masyarakat. Masyarakat membutuhkan agama 

sebagai penyeimbang bagi kehidupan mereka. Tanpa adanya suatu agama 

dalam kehidupan seseorang, maka bentuk keyakinan seseorang akan 

mudah tergoyahkan. Agama juga dapat menjadi penyelamat bagi 

kehidupan manusia, dimana didalam suatu agama telah diajarkan mana 

yang baik untuk dilakukan dan mana yang buruk bagi kehidupan manusia. 

Sosial keagamaan dilakukan dalam bentuk pelaksanaan kegiatan dengan 

                                                           
10

 http://ondyx.blogspot.com, diakses pada 28 Desember 2021 
11

 https://katadata.co.id, diakses pada 28 Desember 2021 
12

 Dian Cita Sari, dkk., Sosiologi Agama, (Yayasan kita menulis, 2020), Cet. 1, hlm. 41. 
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berdasarkan pada ajaran agama yang dilakukan dalam suatu kelompok 

sosial masyarakat.  

Agama mempunyai tujuan untuk menjadi tatanan kehidupan yang 

berasal dari Tuhan dimana hal tersebut nantinya mampu membimbing 

manusia menjadi seorang yang berakal dan berusaha mencari kebahagiaan 

hidup baik didunia maupun di akhirat sebagai bekal dalam kehidupan di 

tahap yang selanjutnya di alam fana.
13

  

Selain itu, agama juga memberikan motivasi unntuk mendorong 

remaja berperilaku sesuai dengan tuntunan agama, karena latar belakang 

keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian dan ketaatan, 

keterkaitan ini akan memberikan pengaruh dalam berbuat dan bertindak 

sebab dalam melakukan sesuatu tindakan seseorang terkait kepada 

ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang dilarang oleh ajaran 

agama.
14

  

2. Remaja Masjid 

Remaja masjid merupakan sekelompok remaja yang bersatu dalam 

ikatan organisasi untuk dapat memakmurkan masjid serta membina remaja 

dalam mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan terhadap remaja dan 

lingkungan masyarakat sekitar.  

Remaja masjid adalah suatu organisasi atau wadah kerja sama yang 

dilakukan oleh dua orang remaja muslim atau lebih yang memiliki 

keterkaitan dengan masjid untuk mencapai tujuan bersama.
15

 Organisasi 

remaja masjid menjadi salah satu pendukung berjalannya kegiatan-

kegiatan yang berbasis keagamaan di lingkungan sosial masyarakat. 

Aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan remaja masjid bermanfaat 

bukan hanya untuk remaja masjid sendiri, akan tetapi juga untuk para 

remaja pada umumnya serta masyarakat sekitarnya.  

                                                           
13

 Ibid, hlm. 41.  
14

 Heri Budianto, Peran Remaja Islam Masjid (Risma) Dalam Pembinaan Perilaku 
Keagamaan Remaja Di Era Milenial, (Bengkulu: IAIN, 2019), hlm. 7.  

15
 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 

2005), hlm. 80. 
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Remaja merupakan generasi penerus dari generasi sebelumnya. 

Remaja akan menggantikan posisi orang-orang sebelumnya, baik 

menggantikannya di dalam suatu masyarakat, bangsa ataupun negara.  

Remaja harus dapat berbaur dengan masyarakat. Dengan berbaur dalam 

kehidupan masyarakat, maka remaja akan mendapatkan wawasan atau 

pengetahuan untuk dapat menjadikan masyarakat, bangsa maupun negara 

ke arah yang lebih baik lagi.  

Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi 

kedalam masyarakat dewasa, bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang 

yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.
16

 Masa 

remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena sifat-sifat 

khas dan peranannya yang menentukan dalam kehidupan individu dalam 

masyarakat orang dewasa.
17

 

Didalam kehidupan sosial kemasyarakatan, seorang remaja menjadi 

suatu harapan bagi mereka untuk dapat berperan aktif dalam setiap 

aktivitas yang ada didalam masyarakat. Karena, remaja merupakan 

tingkatan dimana ia menjadi suatu generasi harapan bangsa untuk dapat 

menggantikan generasi sebelumnya. Masa remaja dapat dibagi ke dalam 

beberapa masa, yaitu :  

a) Masa Praremaja (Remaja Awal) 

Masa praremaja (remaja awal) ini biasanya ditandai dengan 

adanya sifat-sifat negatif pada remaja, sehingga masa praremaja ini 

sering juga disebut dengan masa negatif dengan gejalanya yaitu 

seperti tidak tenang, kurang suka bekerja, dan pesimistis. Remaja awal 

ini berusia 10 hingga 13 tahun. Pada masa praremaja ini seorang 

remaja masih merasa bingung dengan adanya  perubahan-perubahan 

yang terjadi pada dirinya.  

                                                           
16

 Shoffa Saifillah Al-Faruq dan Sukatin,Psikologi Perkembangan, (CV BUDI UTAMA: 
Yogyakarta, 2020), Cet. I, hlm. 170. 

17
 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2011), hlm. 

236. 
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b) Masa Remaja Tengah (Remaja Madya) 

Pada masa remaja (remaja madya) ini, sering dikatakan sebagai 

masa mencari sesuatu yang dapat dipandang bernilai, pantas dijunjung 

tinggi dan dipuja-puja. Pada masa ini, remaja sangat membutuhkan 

teman-teman, terutama teman-teman yang sebaya dengannya serta 

teman yang dapat memahami keadaan dirinya. Masa remaja tengah ini 

berusia 14 hingga 18 tahun. Pada masa ini, remaja mulai merasakan 

perasaan nyaman dengan kondisi mereka dan mulai merasa memiliki 

teman dan pengalaman yang sama dengan remaja lainnya.   

c) Masa Remaja Akhir 

Masa remaja akhir ini berusia 15 hingga 20 tahun. Pada masa 

remaja akhir yaitu setelah remaja dapat menentukan pendirian 

hidupnya, pada dasarnya telah tercapailah masa remaja akhir dan telah 

terpenuhilah tugas-tugas perkembangan masa remaja, yaitu 

menemukan pendirian hidup dan masuklah individu ke dalam masa 

dewasa.
18

 Pada masa remaja akhir ini, remaja sudah mulai bisa 

menentukan mana yang baik dan mana yang buruk untuk dirinya. 

Pada masa ini, kebanyakan remaja  mulai ikut bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitarnya serta mencari pengalaman-pengalaman baru 

dalam hidupnya. 

Menurut peneliti, remaja merupakan seorang individu yang 

mengalami perubahan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. 

Remaja masih belum bisa dikatakan sebagai orang dewasa tetapi tidak 

bisa dikatakan sebagai anak-anak lagi. Remaja yang dimaksud oleh 

peneliti ialah remaja yang berusia 17 sampai 23 tahun.   

3. Pentingnya Aktivitas Sosial Keagamaan Remaja Masjid 

Aktivitas sosial keagamaan dilaksanakan sebagai bentuk 

kepercayaan serta kepatuhan seseorang terhadap ajaran agamanya. 

Dengan kata lain, seseorang yang percaya akan sesuatu, pasti ia akan 

                                                           
18

 Ibid, hlm. 236-237. 
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melakukan segala hal sebagai bentuk rasa kepatuhannya terhadap apa 

yang telah ia percayai.  

Aktivitas sosial keagamaan yaitu suatu aktivitas atau pekerjaan 

dimana sifat-sifat yang ada didalamnya terdapat dalam agama, atau 

kegiatan yang berhubungan dengan pelaksanaan ajaran agama oleh 

penganut agama tersebut sebagai bentuk kepatuhan dan keyakinan akan 

nilai agama yang dianutnya.
19

   

Aktivitas sosial keagamaan merupakan aktivitas yang penting untuk 

dilaksanakan, terutama bagi kalangan remaja. Agama menjadi salah satu 

faktor pengendali tingkah laku remaja. Karena pendidikan agama 

memang mewarnai kehidupan masyarakat setiap hari. tidak hanya dalam 

memperingati hari-hari besar agama (kelahiran, kematian, perkawinan dan 

lain-lain) tapi juga dalam tingkah laku seperti memberi salam waktu 

berjumpa atau mengawali pidato sambutan diskusi.
20

 

Banyak manfaat yang didapat jika remaja masjid aktif dalam 

melaksanakan aktivitas sosial keagamaan. Diantaranya yaitu dapat 

mengembangkan ilmu mengenai pendidikan Islam, dapat meningkatkan 

perilaku sosialnya serta dapat bernilai ibadah. Akan tetapi, banyak remaja 

yang merasa malas dalam mengikuti aktivitas sosial kegamaan di 

lingkungan sekitarnya. Diantara faktor penyebab kurang minatnya remaja 

dalam aktivitas keagamaan yaitu : 

1) Kurangnya kesadaran remaja 

2) Kurangnya pendidikan agama bagi remaja 

3) Pergaulan dengan teman sebaya 

4) Pengaruh negatif sosial media.
21

  

Dengan mengikuti aktivitas sosial keagamaan, maka bisa 

membantu para remaja untuk mengatasi permasalahan dalam berperilaku 

                                                           
19

 Mukhlisin dan Nurmala Chintiana, Pengaruh Kegiatan Sosial Keagamaan terhadap 
Penanggulangan Penyimpangan Perilaku Sosial Remaja di Jombang, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 
2, N0. 1 (Juni 2018), hlm. 120. 

20
 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2007), 

hlm. 93. 
21

 http://repository.uinjambi.ac.id, diakses pada 01 januari 2022 
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sosial yang dapat menjadikan mereka menjadi seseorang yang dapat 

berakhlak mulia baik dihadapan Allah SWT maupun dihadapan sesama 

manusia lainnya.  

Menurut peneliti, aktivitas sosial keagamaan merupakan suatu 

perbuatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang di lingkungan sosial 

masyarakat dengan berdasarkan pada ajaran agama. Adapun indikator 

aktivitas sosial keagamaan yaitu : 

1) Aktivitas keagamaan di masjid, seperti : 

a. Aktif dalam kegiatan sosial keagamaan  

b. Aktif mengikuti pengajian 

c. Aktif mengikuti shalat berjamaah  

d. Aktif mengikuti organisasi remaja masjid 

2) Aktivitas keagamaan di masyarakat, seperti : 

a. Berpartisipasi dalam perayaan hari besar Islam  

b. Berpartisipasi dalam aktivitas sosial keagamaan seperti tolong 

menolong dalam musibah, tolong menolong dalam 

penyelenggaraan pesta dan mengunjungi orang sakit.  

B. Kajian Relevan 

Dalam penelitian terdahulu ini, peneliti dapat menelaah penelitian yang 

memiliki keterkaitan dengan judul skripsi yang dilakukan sebagai rujukan 

pendukung agar dapat memperkuat tinjauan pustaka berupa penelitian yang 

telah ada serta menghindari plagiasi. Pada penelitian ini penulis merujuk pada 

kajian terdahulu : 

1) Skripsi yang ditulis oleh Desi Mardiyanti di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan tahun 2019, dengan judul skripsi Partisipasi Remaja Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Sosial Keagamaan di Pekon Bedudu Kecamatan 

Belalau Kabupaten Lampung Barat. Di dalam skripsi ini membahas 

tentang faktor yang menjadi penyebab kurangnya partisipasi remaja dalam 

meningkatkan aktivitas sosial keagamaan di Pekon Bedudu Kecamatan 

Belalau Kabupateen Lampung Barat. Didalam skripsi ini terdapat 

kesimpulan bahwa faktor yang menjadi penyebab kurangnya partisipasi 
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remaja dalam meningkatkan aktivitas sosial keagamaan yaitu adanya 

faktor intern yaitu kurang ya kesadaran remaja akan pentingnya 

berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan, serta adanya perasaan gengsi 

pada diri reemaja. Faktor ekstern yaitu kurangnya motivasi kleuarga 

terutama dorongan orng tua, dan pengaruh pergaulan remaja di lingkungan 

sekitar.  

2) Skripsi yang ditulis oleh Fitri Melania di Fakultas Ushuluddin tahun 2021, 

dengan judul skripsi Aktivitas sosial keagamaan masyarakat suku Lintang 

di Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan masa awal kemerdekaan 

sampai masa agresi Belanda Tahun 1945-1950. Didalam skripsi ini 

membahas tentang faktor-faktor keberlangsungan aktivitas sosial 

keagamaan masyarakat suku Lintang di Kabupaten Empat Lawang 

Sumatera Selatan masa awal kemerdekaan sampai masa agresi Belanda 

tahun 1945-1950. Didalam penelitiannya, Fitri Melania memberi 

kesimpulan bahwa aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan masyarakat 

suku lintang pada awal kemerdekaan sampai masa agresi, masyarakat suku 

lintang didukung karena adanya motivasi dari dalam diri masyarakat yang 

berkeinginan untuk melakukan kegiatan sosial keagamaan yang kedua 

karena adanya sarana dan prasarana yang menukung masyarakat suku 

Lintang mealkukan aktivitas sosial keagamaan.  

3) Skripsi yang ditulis oleh Audia Absari di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

tahun 2019, dengan judul skripsi Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan 

Remaja Islam Masjid Jami Al-Mujahiddin Di Kelurahan Kasang Luar RT 

07 Kota Jambi. Didalam skripsi ini membahas tentang strategi 

pengembangan kegiatan keagamaan remaja masjid Jami Al-Mujahiddin di 

Desa Sejinjang Kota Jambi. Di dalam skripsi ini terdapat kesimpulan yaitu 

strategi pertama yang harus dilakukan adalah merumuskan visi dan misi 

yang sesuai dengan tujuan dan harapan remaja masjid yang diperoleh dari 

analisis kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman. Dan implementasi 

terhadap strategi sebuah kegiatan keagamaan oleh remaja serta kesuksesan 

serta keberrhasilan implementasi strategi keagamaan remaja masjid Jami 
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Al-Mujahiddin di Desa Sejinjang tergantung pada sumber daya manusia 

yang melakukannya.  

4) Jurnal yang ditulis oleh Mukhlisin dan Nurmala Chintiana di Universitas 

Pesantren Tinggi Darul Ulum (Unipdu) Jombang tahun 2018, dengan judul 

Pengaruh Kegiatan Sosial Keagamaan terhadap Penanggulangan 

Penyimpangan Perilaku Sosial Remaja di Jombang. Didalam jurnal ini 

membahas tentang kegiatan sosial keagamaan (diba‟iyah) yang 

mempunyai pengaruh terhadap penaggulangan penyimpangan perilaku 

sosial remaja di Desa Tambar yanng dibuktikan dengan hasil penelitian 

melalui wawancara yang dilakukan kepada remaja yang aktif dalam 

kegiatan tersebut. Yang sedikit demi sedikit mereka mulai meninggalkan 

kebiasaan buruk atau kenakalan remaja.  

5) Jurnal yang ditulis oleh Syarifuddin Amsa dan Hamim Farhan di 

Universitas Muhammadiyah Gresik tahun 2019, dengan judul Peranan 

Aktivitas Keagamaan Dalam Membina Moralitas Remaja Masjid At-

Taqwa Di Dusun Ngering Sukoanyar Cerme Gresik. Didalam jurnal ini 

membahas tentang peran aktivitas keagamaan masjid At-Taqwa dalam 

membina moral remaja di Dusun Ngering Sukoanyar Cerme Gresik. 

Adapun kesimpulan yang terdapat didalam jurnal ini yaitu dengan 

diadakannya aktivitas keagamaan oleh takmir masjid At-Taqwa di Dusun 

Ngering Sukoanyar Cerme Gresik sangat membantu remaja dalam 

pembentukan akhlak yang mulia. Karena penanaman akhlak pada anak 

usia remaja adalah suatu hal yang sangat penting. Pengurus takmir masjid 

At-Taqwa berupaya membentuk remaja masjid sebagai wadah aktivitas 

bagi remaja muslim sekitarnya agar dapat tumbuh dan berkembang serta 

mampu beraktivitas sesuai dengan nilai-nilai islam.
22

  

6) Skripsi yang ditulis oleh Suci Rajumi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

tahun 2018 dengan judul skripsi “Minat Remaja Dalam Mengikuti 

Kegiatan Keagamaan Di Masjid Nurul Yaqin Desa Merlung Kecamatan 
                                                           

22
 Syarifuddin Amsa dan Hamim Farhan, Peranan Aktivitas Keagamaan Dalam Membina 

Moralitas Remaja Masjid At-Taqwa Di Dusun Ngering Sukoanyar Cerme Gresik, Jurnal Tamaddun-
FAI UMG.Vol. XX. No. 2 / Juli 2019 
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Merlung Kabupaten Tanjung Jabung Barat”. Didalam skripsi ini mengenai 

minat serta kendala remaja dalam mengikuti kegiatan keagamaan di 

Masjid Nurul Yaqin. Dan upaya pengurus masjid mengatasi kurang 

minatnya remaja dalam mengikuti kegiatan keagamaan di Masjid Nurul 

Yaqin. Adapun kesimpulan yang terdapat didalam skripsi ini yaitu minat 

remaja dalam mengikuti kegiatan keagamaan di Desa Merlung Kecamatan 

Merlung Kabupaten Tanjung Jebung Barat yaitu masih kurang karena 

kurangnya kesadaran remaja dalam mengikuti kegiatan keagamaan, 

kurangnya pendidikan keagamaan, pergaulan dengan teman sebaya dan 

pengaruh media elektronik bagi remaja.  

Dari enam peneliti yang telah melakukan penelitian sebelum 

peneliti sekarang, terdapat beberapa perbedaan dan persamaan, yang 

mana persamaannya adalah sama-sama membahas tentang kegiatan atau 

aktivitas  sosial keagamaan. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam kajian 

teori dan perbedaan pada tempat dan tahun penelitian.  

 



17 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research, dimana 

penelitian ini menggunakan penggambaran fenomena yang terjadi dilapangan 

dengan cara wawancara, dokumentasi, dan lain-lain. Metode penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan hasil yang baik dan perlu diterapkan metode-

metode tertentu dalam penelitian ini, hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat 

mencapai hasil yang diharapkan terkait dengan penelitian.  

B. Metode dan Pendekatan Penelitian 

1) Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian ilmiah yang 

bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara 

alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang 

mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
23

 Penelitian 

kualitatif ini digunakan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari 

sudut pandang subjek yang diteliti.  

2) Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi ini merupakan suatu pendekatan 

dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap partisipan untuk 

mengungkapkan konsep atau fenomena pengalaman yang terjadi pada 

hidup partisipan tersebut. Pendekatan fenomenologi ini digunakan untuk 

dapat memahami fenomena atau peristiwa yang ingin diketahui oleh 

peneliti terkait dengan penelitian.  

 

 

                                                           
23

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta : 
Salemba Humanika), hlm. 9 
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C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilaksanakan pada bulan 

Maret hingga Mei tahun 2022 dengan mengambil lokasi penelitian di Desa 

Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.  

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja masjid  

Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Untuk menggali 

informasi dari subjek penelitian tersebut, penulis melakukan penelitian dengan 

wawancara. Dan, adapun objek yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 

aktivitas sosial keagamaan di Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar.  

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer ini merupakan data yang utama untuk memperoleh 

informasi-informasi yang sesuai dengan tema terutama teks. Data yang 

diperoleh langsung dari informan. Data primer yang diperoleh dari hasil 

wawancara serta observasi. Data ini adalah merupakan ucapan dan 

perkataan yang keluar dari informan dan segala informasi yang ada pada 

informan. Informan merupakan sejumlah orang yang dijadikan sebagai 

narasumber dalam penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu:  

Daftar Tabel 3.1 

Daftar Informan 

 

No Nama Jabatan 

1 Nurkholis, S. IP Ketua Seksi Kesejahteraan Desa 

Petapahan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar 

2 H. Zawawi Kepala Dusun II 

3 H. Taridi Ketua Rukun Warga (RW 10) 

4 Abdul Latif Ketua Rukun Tetangga (RT) 046 

5 Riski Prabangkara, S.E Ketua Rukun Tetangga (RT) 015 
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4 Muchamad Ali Tokoh Agama 

5 Abdul Rozaq Tokoh Agama 

6 Ani Orang Tua Remaja (Tokoh 

Masyarakat) 

7 Misni Priharrtini  Orang Tua Remaja (Tokoh 

Masyarakat)  

8 Ramadhani  Anggota Remaja Masjid  

9 Riki Wijaya Kesuma Ketua Remaja Masjid 

10 Yandi Ardiansyah  Wakil Remaja Masjid 

11 Indah Dwi Pertiwi  Sekretaris Remaja Masjid 

12 Nur Annisa  Bendahara Remaja Masjid 

14 Feri Irawan  Anggota Remaja Masjid 

15 Rianda Saputra Anggota Remaja Masjid 

16 Raihan Fikri Pradana Anggota Remaja Masjid  

17 Iman Nur Reski Anggota Remaja Masjid 

18 Ega Aprilia Putri  Anggota Remaja Masjid  

19 Shela Rahmadiani Anggota Remaja Masjid  

20 Balqis Azahru Anggota Remaja Masjid  

21 May Nur Jannah  Anggota Remaja Masjid  

22 Nur Afni Harahap  Anggota Remaja Masjid  

23 Agus Meliani  Anggota Remaja Masjid  

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan oleh peneliti ialah data-data atau 

buku-buku yang terkait dengan penelitian sebagai penunjang dalam 

penelitian. Data sekunder ini merupakan data yang diambil dari sumber 

atau referensi lain yang berkaitan dengan tema bahasan yang digunakan. 
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F. Populasi dan Sampel 

1) Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
24

 Populasi dalam penelitian ini adalah yang ada di desa 

Petapahan Kecamatan tapung Kabupaten Kampar.  

Daftar Tabel 3.2  

Data Jumlah Populasi Remaja Desa Petapahan 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

 Jenis Kelamin  

Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 

17 – 19 tahun 199 orang 207 orang 406 orang 

20 – 23 tahun 138 orang 198 orang 336 orang 

Jumlah  337 orang 405 orang 742 orang 

Sumber : Kantor Desa Petapahan Kecamatan Tapung Tahun 2021 

2) Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
25

 Dalam penelitian ini sampelnya yaitu 

sebagian dari remaja Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik random sampling 

dari adanya populasi. Peneliti mengambil 27% dari populasi tersebut, yaitu 

  

   
 x 742 = 200 informan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi agar peneliti 

mendapatkan informasi atau data-data yang kuat untuk memperoleh tujuan 

dalam penelitian.   

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 
2017), cet. 25, hlm. 80. 

25
 Ibid, hlm. 81 
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1) Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi digunakan 

untuk dapat mengamati situasi yang digunakan sebagai sumber data. 

Observasi merupakan suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan 

jalan-jalan atau melakukan pengamatan secara langsung dan sistematis. 

Data-data yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan 

observasi.
26

 Observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan langsung turun 

ke lapangan agar dapat mengamati hal-hal yang ingin diteliti di lokasi 

penelitian secara langsung. Peneliti mengamati bagaimana aktivitas sosial 

keagamaan remaja masjid di Desa Petapahan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar serta kendala-kendala yang dialami remaja masjid  

dalam aktivitas sosial keagamaan di Desa Petapahan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. Hasil pengamatan ini digunakan oleh peneliti sebagai 

informasi tambahan dalam penelitian. 

2) Wawancara 

Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode 

wawancara sebagai proses agar dapat memperoleh keterangan dari 

narasumber untuk tujuan penelitian. Teknik wawancara yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif yaitu dengan proses interview atau wawancara 

mendalam yaitu dengan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara bertatap muka.
27

  

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek 

yang diteliti melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis 

ataupun dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. Peneliti 

menggunakan metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara 

mencari dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian. 

                                                           
26

 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS, (Jakarta : Guepedia, 2020), hlm. 
47. 

27
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT. Asdi 

Mahasatya, 2006), hlm. 231.  
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Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu data-data yang berhubungan 

dengan  aktivitas sosial keagamaan remaja masjid di Desa Petapahan 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.  

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ialah tenik analisis 

data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Miles dan Huberman 

membagi ada tiga langkah kegiatan dalam analisis data kualitatif setelah 

selesai proses pengumpulan data, yakni terdiri atas tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi.  

a) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola 

data. Tujuan mereduksi data ialah untuk mempermudah peneliti 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas dari data yang kompleks dan 

dapat mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.  

b) Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan/display data. Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat 

penyajian data kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa 

yang harus dilakukan lebih jauh untuk menganalisis atau mengambil 

tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-

penyajian terrsebut.  

c) Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Setelah data disajikan, langkah selanjutnya yaitu penarikan 

kesimpulan. Setelah menjabarkan berbagai data yang telah diperoleh oleh 

peneliti, peneliti membuat kesimpulan yang merupakan hasil dari suatu 

penelitian. Dalam pandangan Miles dan Huberman penarikan kesimpulan 

hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
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Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Verifikasi dapat berupa pemikiran kembali melalui analisis sepintas 

selama peneliti menulis laporan, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan 

lapangan, atau mungkin pengecekan secara seksama yang memerlukan 

energi dengan peninjauan kembali serta diskusi atau tukar pikiran diantara 

teman sebaya untuk mengembangkan pemahaman atau upaya-upaya yang 

luas untuk menempatkan hasil temuan lain pada data atau dokumen 

lainnya. Penarikan kesimpulan atau verifikasi ini dilakukan dengan 

berdasarkan pada pemahaman terhadap data yang telah berhasil 

dikumpulkan oleh peneliti.
28

  

I. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis membagi sistematika penulisan dalam 

enam bab dengan uraian sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan meliputi latar belakang, penegasan istilah, 

permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka terdiri dari kajian teori dan penelitian 

terdahulu. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian meliputi jenis penelitian, metode dan 

pendekatan penelitian, waktu dan lokasi penelitian, subjek dan 

objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 

dan sistematika penulisan.    

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Dalam bab ini terdiri dari penyajian dan analisis data yang 

didalamnya menggambarkan profil lokasi penelitian, yang terdiri 

dari gambaran umum Desa Petapahan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar, Letak Geografis, letak demografis, keadaan 

                                                           
28

 Mardawani, PRAKTIS PENELITIAN KUALITATIF Teori Dasar dan Analisis Data dalam 
Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta : Grup Penerrbitan CV BUDI UTAMA, 2020), Cet. I, hlm. 65-69. 
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pendidikan, mata pencaharian penduduk, struktur organisasi 

pemerintah Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar, aktivitas sosial keagamaan remaja masjid Desa 

Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, serta kendala-

kendala yang dialami remaja masjid dalam aktivitas sosial 

keagamaan dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini, penulis memberikan kesimpulan dan saran 

terkait dengan penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari uraian diatas tentang aktivitas sosial keagamaan remaja masjid di 

Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dapat disimpulkan 

bahwa : 

1) Aktivitas sosial keagamaan merupakan suatu kegiatan yang bernilai positif 

yang dilakukan di lingkungan sosial masyarakat dengan berdasarkan pada 

ajaran agamanya. Dari hasil penelitian mengenai aktivitas sosial 

keagamaan remaja masjid di Desa Petapahan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar dengan menggunakan observasi dan wawancara, maka 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas sosial keagamaan remaja masjid di 

Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar kurang berjalan 

karena minimnya program remaja masjid yang dapat dilaksanakan oleh 

remaja masjid Desa Petapahan Kecamatan Tapung kabupaten Kampar.  

2) Dalam menjalankan berbagai aktivitas sosial keagamaan, terdapat 

beberapa kendala yang dialami remaja masjid dalam aktivitas sosial 

keagamaan di Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

diantaranya yaitu, karena remaja yang aktif dalam aktivitas sosial 

keagamaan sudah mulai banyak yang bekerja sehingga remaja merasa sulit 

membagi waktunya dan koordinator yang minim dalam bidang aktivitas 

sosial keagamaan.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian diatas, Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 

jauh dari kata kesempurnaan, oleh karenanya, penulis mengharapkan saran 

dari pembaca untuk menjadikan skripsi ini kepada yang lebih baik lagi. Dan, 

adapun beberapa saran yang terkait dengan penelitian ini yaitu :  

1) Kepada tokoh masyarakat dan tokoh agama agar dapat selalu membimbing 

remaja masjid serta memberi ruang yang cukup bagi remaja masjid untuk 

dapat  melaksanakan berbagai aktivitas sosial keagamaan.  



56 
 

 

2) Kepada orang tua remaja masjid agar dapat selalu memberikan motivasi, 

dorongan, semangat serta pengawasan yang cukup pada remaja masjid  

agar dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan atau hal-hal yang 

negatif.  

3) Kepada remaja masjid, agar dapat berperan aktif dalam lingkungan sosial 

kemasyarakatan serta agar selalu bijak dalam segala hal yang menyangkut 

kehidupan. 
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

“Aktivitas Sosial Keagamaan Remaja Masjid  Di Desa Petapahan Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar”. 

Nama Peneliti   : Linda Puspita Rahayu 

Perguruan Tinggi : UIN SUSKA RIAU 

 

A. Daftar Pertanyaan Kepala Seksi Kesejahteraan  

1. Mengapa aktivitas sosial keagamaan remaja masjid itu penting untuk 

dilaksanakan? 

2. Apa saja bentuk aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan remaja masjid 

di lingkungan Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar ? 

3. Apakah bapak mendukung adanya organisasi remaja masjid untuk dapat 

melaksanakan aktivitas sosial keagamaan ? 

4. Menurut bapak sebagai Kasih Kesejahteraan, bagaimana cara 

meningkatkan kemampuan remaja masjid dalam aktivitas sosial 

keagamaan ? 

5. Menurut bapak, apa tujuan melaksanakan aktivitas sosial keagamaan 

remaja masjid ? 

B. Daftar pertanyaan Kepala Dusun 

1. Mengapa aktivitas sosial keagamaan remaja masjid itu penting untuk 

dilaksanakan? 

2. Apa saja bentuk aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan remaja masjid 

di lingkungan Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar ? 

3. Apakah bapak mendukung adanya organisasi remaja masjid untuk dapat 

melaksanakan aktivitas sosial keagamaan ? 

4. Menurut bapak sebagai Kepala Dusun, bagaimana cara meningkatkan 

kemampuan remaja masjid dalam aktivitas sosial keagamaan ? 

 



C. Daftar Pertanyaan Rukun Tetangga (RT) 

1. Mengapa aktivitas sosial keagamaan remaja masjid itu penting untuk 

dilaksanakan ? 

2. Apa saja bentuk aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan remaja masjid 

di lingkungan Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar ? 

3. Apakah bapak sebagai Rukun Tetangga (RT) mendukung adanya 

organisasi remaja masjid? 

4. Apakah bimbingan dari lingkungan keluarga dapat menjadi faktor 

pendukung bagi remaja masjid dalam melakukan aktivitas sosial 

keagamaan? 

D. Daftar Pertanyaan Rukun Warga (RW) 

1. Mengapa aktivitas sosial keagamaan remaja masjid itu penting untuk 

dilaksanakan ? 

2. Apa saja bentuk aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan remaja masjid 

di lingkungan Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar ? 

3. Sebagai Rukun Warga (RW) apakah bapak mendukung adanya organisasi 

remaja masjid ? 

4. Menurut bapak, apa kendala-kendala yang dialami remaja masjid dalam 

melaksanakan aktivitas sosial keagamaan ? 

E. Daftar pertanyaan Tokoh Agama 

1. Sebagai tokoh agama, bagaimana cara meningkatkan kemampuan remaja 

dalam aktivitas sosial keagamaan remaja masjid ? 

2. Mengapa aktivitas sosial keagamaan itu penting bagi remaja ? 

3. Hal apa yang harus dilakukan tokoh agama untuk mendukung remaja agar 

dapat aktif dalam mengikuti aktivitas sosial keagamaan remaja masjid ?  

4. Apa saja bentuk aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan remaja 

masjid? 

5. Apa kendala yang dialami remaja masjid dalam melaksanakan aktivitas 

sosial keagamaan ?  

6. Dengan adanya remaja masjid, apakah dapat membantu dalam 

memakmurkan masjid ? 



F. Daftar pertanyaan Remaja Masjid 

1. Apa saja bentuk aktivitas sosial keagamaan yang dilaksanakan oleh remaja 

masjid? 

2. Aktivitas apa saja yang dilakukan remaja masjid untuk dapat 

memakmurkan masjid? 

3. Apakah remaja masjid melaksanakan perayaan hari besar Islam? 

4. Sebagai remaja masjid, kendala apa yang dialami dalam melaksanakan 

aktivitas sosial keagamaan? 

5. Apakah tokoh agama dan tokoh masyarakat mendukung adanya organisasi 

remaja masjid? 

6. Sebagai remaja masjid, apakah anda pernah berpartisipasi untuk tolong 

menolong dalam musibah dan tolong menolong dalam penyelenggaraan 

pesta ? 

7. Apakah anda aktif dalam remaja masjid ? 

8. Kegiatan-kegiatan remaja masjid apa saja yang rutin anda ikuti ? 

9. Aktivitas sosial keagamaan apa saja yang lebih dilakukan oleh remaja 

putri?  

G. Daftar pertanyaan Orang Tua Remaja Masjid (Tokoh Masyarakat) 

1. Sebagai orang tua, apakah bapak atau ibu mendukung adanya aktivitas 

sosial keagamaan reemaja masjid ? 

2. Hal apa yang harus dilakukan orang tua untuk dapat mendukung remaja 

mengikuti aktivitas sosial keagamaan remaja masjid? 

3. Menurut bapak atau ibu, mengapa aktivitas sosial keagamaan remaja 

masjid itu penting? 
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Dokumentasi Wawancara Rukun Tetangga (RT) 

 

Dokumentasi wawancara dengan Tokoh Agama 

 

Dokumentasi wawancara dengan Ketua Remaja Masjid 
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Dokumentasi Tolong Menolong Dalam Penyelenggaraan Pesta 

 

Dokumentasi Kegiatan Bersih-bersih Masjid 

 

 

Dokumentasi kegiatan Tahsin 
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Kepada Yth. 

Kepala Desa Petapahan 

Kampar 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

 
Kami sampaikan bahwa mahasiswa berikut ini : 

 
Nama : Linda Puspita Rahayu 

Tempat/ Tgl. Lahir  : Jombang, 22/04/2000 
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Fakultas : Ushuluddin 
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Alamat : RT. 015, RW. 004, Desa Petapahan Kecamatan Tapung 

Email : lindapuspitarahayu04@gmail.com 

 

adalah benar mahasiswa Fakultas Ushuluddin yang akan melakukan penelitian dalam 

rangka penulisan Skripsi Tingkat Strata Satu (S1) pada Fakultas Ushuluddin UIN 

Suska Riau dengan Judul : 

 

“Aktivitas Sosial Keagamaan Remaja Masjid Di Desa Petapahan Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar” 

dengan lokasi penelitian : Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

Untuk maksud tersebut, dengan hormat kami mohon kiranya Bapak berkenan 

memberikan izin penelitian mahasiswa tersebut. 

 
Demikian kami sampaikan, atas perkenan Saudara diucapkan terimakasih. 
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Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama 

 
 
 

 
Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.A. 

NIP 19700617 200701 1 033 

 
Tembusan: 

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau 

mailto:lindapuspitarahayu04@gmail.com


PEMERINTAH PROVINSI RIAU 
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I dan II Komp. Kantor Gubernur Riau 

Jl. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 P E K A N B A R U 

Email : dpmptsp@riau.go.id 
 

 

REKOMENDASI 
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/49069 

T E N T A N G 

 
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET 

DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI 

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat 

Permohonan Riset dari : Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA 

RIAU, Nomor : 4548/Un.04/F.III.3/PP.00.9/07/2022 Tanggal 7 Juli 2022, dengan ini memberikan rekomendasi 

kepada: 

 
1. Nama : LINDA PUSPITA RAHAYU 

2. NIM / KTP : 11830322883 

3. Program Studi : STUDI AGAMA-AGAMA 

4. Jenjang : S1 

5. Alamat : RT. 015, RW. 004, DESA PETAPAHAN KECAMATAN TAPUNG 

KABUPATEN KAMPAR 

6. Judul Penelitian : AKTIVITAS SOSIAL KEAGAMAAN REMAJA MASJID DI DESA PETAPAHAN 

KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR 

7. Lokasi Penelitian : DESA PETAPAHAN KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR 

 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai 

tanggal rekomendasi ini diterbitkan. 

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan 

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud. 

 
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya. 

 
Dibuat di : Pekanbaru 

Pada Tanggal   : 7 Juli 2022 

 

 
 
 
 

Tembusan : 

Disampaikan Kepada Yth : 

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru 

2. Bupati Kampar 

Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang 

3. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA RIAU di Pekanbaru 

4. Yang Bersangkutan 

mailto:dpmptsp@riau.go.id


BIOGRAFI PENULIS 

 

 

Linda Puspita Rahayu lahir di Jombang pada tanggal 22 

April 2000. Lahir dari pasangan Bapak Bambang Soetejo 

dan Ibu Ismariamah, yang merupakan anak ke-2 dari 2 

(dua) bersaudara. Penulis menyelesaikan pendidikan 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 004 Petapahan Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar pada tahun 2012.  

Pada tahun 2015 penulis menyelesaikan Madrasah Tsanawiyah  (MTS) Pondok 

Pesantren At-Taufiq Al-Islami Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, 

dan pada tahun 2018 penulis menyelesaikan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

At-Taufiq Al-Islami Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Pada 

Bulan September 2018 penulis melanjutkan Studi di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim (UIN SUSKA) Riau dengan jurusan Studi Agama-agama 

Fakultas Ushuluddin. Pada tahun 2021 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Tanjung Sawit Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dan 

melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) Modern di Desa Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

Penulis melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan Studi guna 

memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) dengan judul skripsi “ Aktivitas Sosial 

Keagamaan Remaja Masjid Di Desa Petapahan Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar”. 

 

 

 

 

 

 

Jazakumullah Khairan Katsir 


